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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja perbankan syariah
di Indonesia dan Malaysia dengan menggunakan metode RGEC yang terdiri dari
Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital selama periode
2014-2016. Faktor Risk Profile diwakili oleh Indikator NPF, GCG diukur dengan
menggunakan ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, ukuran komite
risiko, ukuran komite remunerasi dan nominasi dan ukuran Dewan Pengawas
Syariah, sedangkan Earning diwakili oleh ROA dan Capital diwakili oleh CAR
dan CCR.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling dan
diperoleh sampel 11 bank syariah di Indonesia dan 5 bank syariah di Malaysia.
Data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan tahunan atau
laporan keuangan yang dipublikasikan melalui situs resmi masing-masing bank
syariah. Analisis menggunakan uji beda yang terdiri dari Independent Sample T-
test untuk data yang berdistribusi normal dan Mann Whitney U test untuk data
yang tidak berdistribusi normal.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada
NPF dengan tingkat signifikansi 0,002, ukuran dewan komisaris 0,000, ukuran
komite remunerasi dan nominasi 0,000, ukuran Dewan Pengawas Syariah 0,002,
dan CAR 0,013 dan CCR 0,008, sedangkan untuk ukuran komite audit 0,851,
ukuran komite risiko 0,299 dan ROA 0,317 tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara bank syariah di Indonesia dan Malaysia.
Kata Kunci: Kinerja Bank, Bank Syariah, RGEC
iii
ABSTRACT
The purpose of this study is to analyze and compare the performance of
sharia banking in Indonesia and Malaysia during the period 2014-2016. This study
used RGEC consisting of Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning and
Capital Risk Profile using NPF, GCG using the size of board, audit committee,
risk committee, remuneration and nomination committee and Sharia Supervisory
Board. Earning using ROA and Capital using CAR and CCR.
The sample in this study were 11 Islamic banks in Indonesia and 5 Islamic
banks in Malaysia were taken by purposive sampling. This study used secondary
data from annual reports or financial reports published through the official
website of each Islamic bank. The analysis used Independent Sample T-test for
normally distributed data and Mann Whitney U test for non-distributed data.
The results show that significant differences in NPF with significance
level of 0.002, board size 0,000, remuneration and nomination committee size
0,000, Shariah Supervisory Board size 0.002, CAR 0.013 and CCR 0.008, while
for audit committee size 0.851, risk committee size 0.299, and ROA 0.317 there is
no significant difference between shariah bank in Indonesia and Malaysia.
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Kehadiran bank syariah sebagai suatu lembaga keuangan yang
menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah telah memberikan nafas
baru dalam sistem perekonomian saat ini. Selain harus mampu menerapkan
nilai-nilai syariah dalam kehidupan berekonomi, perbankan syariah juga
diharapkan mampu memberikan layanan yang lebih baik dalam hal kinerja
keuangan dan non-keuangan dibandingkan dengan perbankan konvensional.
Kinerja adalah hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan
manapun karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan
dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dananya (Munir, 2013).
Informasi yang digunakan untuk mengukur atau menilai kinerja
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu kinerja keuangan dan kinerja non
keuangan. Menurut Jumingan (2006) kinerja keuangan adalah gambaran
kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut
aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur
dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas, sedangkan
kinerja non keuangan adalah merupakan informasi lain yang perlu
disampaikan dalam laporan kinerja bank syariah selain dari kinerja keuangan.
Informasi kinerja non keuangan tersebut meliputi kesesuaian dengan prinsip
syariah, jenis layanan (pembiayaan dan penghimpunan), standar layanan pada
2nasabah, serta informasi tentang bidang dan kualitas pembiayaan yang sedang
dilakukan oleh bank syariah (Rizal Yaya, 2009:133-134).
Mengingat pesatnya perkembangan sektor perbankan dan perubahan
kompleksitas usaha serta profil risiko bank, dan juga adanya perubahan
metodologi dalam penilaian kondisi bank yang diterapkan secara
internasional membuat para pihak perbankan untuk menerapkan manajemen
risiko dan good corporate governance dalam setiap aktivitasnya yang
bertujuan agar bank mampu mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini
sehingga tidak menimbulkan dampak yang lebih besar. Oleh karena itu,
Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian kesehatan bank dari
CAMELS menjadi metode Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earning, Capital yang selanjutnya disingkat RGEC (Kusumawardani, 2014).
Penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah di
Indonesia mengacu kepada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.
10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Metode RGEC ini menggunakan pendekatan
risiko (Risk-Based Bank Rating) yang meliputi empat faktor pengukuran,
yaitu profil risiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG),
rentabilitas (Earning) dan permodalan (Capital). Dengan adanya pergeseran
motode dari metode CAMEL ke RGEC maka terdapat suatu perbaikan
penilaian terhadap kesehatan bank. kesehatan suatu bank perlu diketahui
sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan kinerja dalam suatu periode.
3Kawasan Asia Tenggara termasuk wilayah yang menjadi pusat
perkembangan industri perbankan dan keuangan syariah di dunia. Indonesia
dan Malaysia menjadi dua negara di kawasan tersebut yang menjadi
penggerak berkembangnya sistem perbankan dan keuangan syariah (Ali
Rama, 2015).
Malaysia adalah negara yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa
dengan pemeluk agama yang beragam. Namun demikian, agama resmi negara
adalah Islam sehingga negara mempunyai kewajiban untuk mengakomodasi
pengembangan lembaga keuangan syariah di Malaysia sesuai dengan agama
Islam yang dianut negara dan mayoritas rakyatnya. Atas dasar tersebut
Malaysia mulai menerapkan dual economic system dan mengembangkan
sistem keuangan dan perbankan syariah sejak tahun 1983 (Ascarya, 2006).
Saat ini, perbankan syariah di Malaysia sudah sangat berkembang pesat,
terbukti dengan market share perbankan syariah yang telah mencapai angka
28% pada tahun 2016. Perbankan Syariah Malaysia adalah salah satu sistem
perbankan yang sangat maju di dunia saat ini. Malaysia adalah perintis dalam
hal volume dana syariah, pengelolaan dana, sukuk dan operasi asuransi bebas
bunga (Aysen dan Dalkilic, 2014).
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki
berbagai suku bangsa, bahasa dan agama. Meskipun bukan negara Islam,
namun Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar
didunia. Dengan semakin majunya sistem keuangan dan perbankan serta
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebutuhan masyarakat, khususnya
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dengan prinsip syariah agama yang dianutnya mendorong hadirnya perbankan
syariah pertama pada tahun 1992 yang menandai diberlakukannya dual
banking system di Indonesia (Ascarya, 2006).
Melihat pesatnya perkembangan keuangan dan perbankan syariah di
Malaysia, sebagaimana perspektif bisnis terdapat prinsip “belajar” dari
kompetitor tanpa harus kehilangan jati diri (Alwi, 2013:202), dibandingkan
dengan perkembangan keuangan dan perbankan syariah di Malaysia,
perkembangan keuangan dan perbankan syariah di Indonesia tergolong
lambat padahal dilihat dari jumlah pangsa pasar, Indonesia lebih besar karena
memiliki jumlah penduduk muslim terbesar di dunia.
Indonesia dan Malaysia sama-sama menggunakan dual banking system
dalam sistem perbankannya yaitu dengan mengakui perbankan syariah dan
perbankan konvensional. Perbedaan mendasar perbankan syariah di Indonesia
dan Malaysia adalah pada struktur regulasi perbankan syariah di Indonesia
bersifat bottom up sedangkan Malaysia bersifat top down. Regulasi perbankan
syariah di Indonesia dibuat sesuai dengan permintaan dan dorongan dari
masyarakat, baru kemudian direspon oleh regulator. Fakta paling jelas terlihat
pada pembentukan Undang-Undang Perbankan Syariah No.21 tahun 2008
sebagai landasan hukum perbankan syariah di Indonesia. Diperlukan waktu
17 tahun untuk mengesahkan Undang-Undang Perbankan Syariah di
Indonesia jika diukur dari pendirian bank syariah pertama di Indonesia yaitu
Bank Muamalat (Handayani, 2016).
5Regulasi perbankan syariah di Malaysia bersifat top down. Pemerintah
Federal Malaysia berperan aktif dalam pengembangan perbankan syariah
Malaysia. Undang-Undang mengenai perbankan syariah di Malaysia adalah
Islamic Banking Act 1983. Undang-Undang ini menjadi landasan hukum
pendirian Bank Islam Malaysia Berhad yang merupakan bank syariah
pertama di Malaysia dan di Asia Tenggara. Saat ini pemerintah Malaysia
telah merevisi Islamic Banking Act 1983 dan digantikan dengan Islamic
Financial Service Act 2013. Undang-Undang terbaru tersebut lebih
komprehensif dan sekaligus mengatur berbagai regulasi pada perbankan
syariah dan industri takaful (Handayani, 2016).
Kebijakan atau pendekatan pengembangan produk yang dipilih oleh
otoritas perbankan syariah ikut menentukan jenis produk dan jasa yang
ditawarkan bank syariah kepada nasabah. Pendekatan pengembangan produk
yang hati-hati terhadap prinsip-prinsip syariah akan mengarah pada produk
dan jasa yang selalu comply to shariah principles (sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah) seperti yang diterapkan di Indonesia, memunculkan
konsekuensi pengembangan produk yang lebih lambat. Sebaliknya,
pendekatan pengembangan produk yang pragmatis dan market driven pada
umumnya akan lebih mengarahkan pada variasi produk yang beraneka ragam
seiring dengan produk serupa di perbankan konvensional. Pendekatan
pengembangan produk inilah yang di terapkan oleh perbankan syariah di
Malaysia (Ascarya, 2016). Berdasarkan IFSI Stability Report 2016, aset
perbankan syariah Malaysia sudah mencapai USD 150 billion pada tahun
62016 dan Malaysia adalah negara dengan perbankan syariah terbaik di
ASEAN (World Islamic Banking Competitiveness Report 2016).
Sumber: IFSI Stability Report 2016
Gambar 1.1
Aset dan Market Share Perbankan Syariah Tahun 2016
Di Indonesia, kinerja perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan
positif tahun 2016 setelah 3 tahun terakhir mengalami perlambatan
pertumbuhan. Pada akhir tahun 2016, perbankan syariah Indonesia yang
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mencatatkan pertumbuhan aset,
pembiayaan yang diberikan (PYD) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) industri
perbankan syariah nasional tahun 2016 tumbuh signifikan, masing-masing
sebesar 20,28%, 16,41% dan 20,84%. Total aset, PYD, dan DPK industri
7perbankan syariah nasional pada tahun 2016 masing-masing mencapai
Rp365,6 triliun, Rp254,7 triliun dan Rp285,2 triliun (OJK, 2016)
Berdasarkan laporan Perkembangan Keuangan Syariah, aset perbankan
syariah di tahun 2016 tercatat meningkat sebesar Rp 61,6 triliun, atau tumbuh
20,28%. BUS memberikan sumbangan terbesar pada peningkatan aset
perbankan syariah sebesar Rp. 40,7 triliun. Pertumbuhan BUS yang
signifikan mulai terjadi pada September 2016 dengan adanya konversi BPD
Aceh menjadi Bank Aceh Syariah. Aset BPD Aceh mencapai Rp 18,95 triliun
atau sebesar 5,18% dari total aset perbankan syariah secara keseluruhan.
Konversi Bank Aceh Syariah berdampak kepada meningkatnya market share
perbankan syariah terhadap perbankan nasional menembus angka psikologis
5%. Per Desember 2016 market share perbankan syariah mencapai 5,33%
atau meningkat sebesar 0,46% dari 4,87% pada tahun 2015 (OJK, 2016).
Dalam publikasi Islamic Financial Services Industry Stability Report
2016, disebutkan bahwa perbankan syariah Indonesia saat ini menjadi salah
satu kontributor perkembangan perbankan syariah global yang diestimasi
memiliki total aset sebesar $1,9 triliun di akhir tahun 2016 dengan kontribusi
sebesar 2,5% dari total aset keuangan syariah global. Sementara dalam
laporan Asian Development Bank tahun 2016 disebutkan bahwa Indonesia
turut berkontribusi sebesar 13,4% dari seluruh aset perbankan syariah di Asia
yang mencapai sebesar $209,3 miliar. Global Islamic Finance Report 2016
juga menyebutkan Indonesia bersama UEA, Kuwait, Bahrain, dan Qatar
8dikelompokkan menjadi emerging leaders sebagai negara yang berpotensi
untuk memiliki pengaruh pada keuangan syariah global.
Penelitian tentang perbandingan kinerja bank syariah di Indonesia dan
Malaysia memang sudah banyak dilakukan baik dengan menggunakan
metode CAMELS maupun RGEC. Namun, dalam penelitian-penelitian
tersebut masih terdapat beberapa kekurangan penelitian yang masih
memungkinkan untuk dilakukannya penelitian lanjutan dalam
membandingkan kinerja perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia seperti
periode penelitian yang singkat, jumlah bank syariah  atau jumlah rasio
pengukuran kinerja yang masih sedikit. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Kinerja
Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Apakah terdapat perbedaan antara risk profile antara bank syariah di
Indonesia dan Malaysia?
2. Apakah terdapat perbedaan antara GCG bank syariah di Indonesia dan
Malaysia?
3. Apakah terdapat perbedaan antara earning bank syariah di Indonesia dan
Malaysia?
4. Apakah terdapat perbedaan capital antara bank syariah di Indonesia dan
Malaysia?
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Sesuai dengan permasalahan yang diajukan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan perbedaan antara risk profile antara bank syariah di Indonesia
dan Malaysia
2. Menjelaskan perbedaan antara GCG bank syariah di Indonesia dan
Malaysia
3. Menjelaskan perbedaan antara earning bank syariah di Indonesia dan
Malaysia
4. Menjelaskan perbedaan capital antara bank syariah di Indonesia dan
Malaysia
D. Kegunaan Penelitian
1. Dalam bidang keilmuan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
referensi mengenai kinerja bank syariah di Indonesia yang tergolong
masih muda dengan bank syariah di Malaysia yang jauh lebih mapan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja suatu bank syariah.
2. Dalam hal praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti
empiris dalam bidang perbankan syariah, khususnya mengenai kinerja
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab
diantaranya sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan
sistematika penulisan. Bab ini adalah gambaran awal dari apa
yang akan dilakukan oleh peneliti.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab kedua berisi landasan teori yang memuat teori-teori yang
melandasi penelitian ini dan menjadi dasar acuan dalam teori
yang digunakan dalam analisis penelitian. Selain itu bab ini juga
menjelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Melalui landasan teori
dan penalitian terdahulu, maka dapat dibuat kerangka pemikiran
dan juga menjadi dasar dalam pembentukan hipotesis.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ketiga menjelaskan metode penelitian terkait jenis dan sifat
penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional dari
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Selain
itu, bab ini juga menjelaskan populasi dan penentuan sampel,
jenis dan sumber data, serta metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, menerangkan metode
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analisis yang digunakan untuk menganalisis hasil pengujian
sampel.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab keempat berisikan analisis data dan pembahasan yang
menjelaskan diskripsi dan objek penelitian, menjelaskan statistik
deskriptif variabel, pemaparan hasil analisis data yang mencakup
hipotesis dan interpretasi hasil penelitian.
BAB V : PENUTUP
Didalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari penelitian
yang telah dipaparkan dalam pembahasan dan hasil analisis data,





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa:
1. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, faktor Risk Profile yang diwakili
oleh indikator NPF terdapat perbedaan yang signifikan antara bank umum syariah
di Indonesia dan bank syariah di Malaysia dengan tingkat signifikansi sebesar
0,002.
2. Faktor Good Corporate Governance yang diwakili oleh indikator ukuran dewan
komisaris, ukuran komite remunerasi dan nominasi dan ukuran Dewan Pengawas
Syariah (DPS) terdapat perbedaan yang signifikan antara bank umum syariah di
Indonesia dan bank syariah di Malaysia dengan tingkat signifikansi secara
berturut-turut sebesar 0,000,0,000 dan 0,002 sedangkan untuk indikator ukuran
komite audit dan komite risiko tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan
nilai signifikansi berturut-turut sebesar 0,851 dan 0,299. Hal ini disebabkan
perbedaan dan persamaan yang terdapat dalam peraturan tentang GCG yang
diterapkan di bank syariah di kedua negara. Penerapan GCG di bank syariah
Indonesia dan Malaysia sudah dilaksanakan dengan baik.
3. Faktor earning dengan menggunakan indikator ROA tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara bank umum syariah di Indonesia dan bank syariah di
Malaysia dengan nilai signifikansi sebesar 0,317. Namun, berdasarkan rata-rata
dapat diketahui bahwa ROA di bank syariah Malaysia lebih baik dibandingkan
ROA di bank umum syariah yang terdapat di Indonesia. Hal ini mencerminkan
bahwa bank syariah Malaysia lebih mampu dalam menghasilkan laba dari
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kegiatan keuangan yang dilakukan dibandingkan bank umum syariah di
Indonesia.
4. Faktor Capital dengan menggunakan indikator CAR dan CCR di bank umum
syariah di Indonesia dan bank syariah di Malaysia terdapat perbedaan signifikan
antara CAR bank umum syariah di Indonesia dan Malaysia dengan nilai
signifikansi sebesar 0,013. Yang artinya dalam hal kecukupan modal bank umum
syariah di Indonesia dan Malaysia adalah berbeda. Untuk indikator CCR yaitu
proporsi modal inti terdapat perbedaan yang signifikan antara bank umum syariah
di Indonesia dan bank syariah di Malaysia dengan signifikansi sebesar 0,008 yang
artinya kemampuan bank dalam menyerap kerugian tanpa mengganggu kegiatan
usahanya.
B. Saran
Saran dari keseluruhan hasil penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan tahunan atau
laporan keuangan yang telah dipublikasikan, sehingga penelitian ini sangat
tergantung pada data yang dipublikasikan
2. Penggunaan jumlah rasio keuangan yang digambarkan dalam penelitian ini masih
sangat sedikit, sehingga analisis terhadap hasil penelitian masih kurang detail
3. Penelitian ini belum mempertimbangkan faktor-faktor kinerja bank syariah yang
lain, terutama faktor internal dan faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan
dalam penelitian ini.
4. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan sampel penelitian
yang lebih luas yaitu bank syariah yang terdapat di negara-negara ASEAN, Asia
dan bahkan tingkat dunia serta perlunya menambahkan rasio-rasio keuangan
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